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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perputaran Piutang dan Likuiditas 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada CV. Tukang Bangun Kreatif selama tahun 2022 hingga 

2024. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif dengan menggunakan data laporan 

keuangan bulanan sebanyak 36 observasi dan metode analisis regresi linier berganda. Hasil 

uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi memenuhi syarat normalitas, tidak 

terjadi multikolinearitas, tidak terdapat heteroskedastisitas, serta bebas autokorelasi. Hasil 

uji t dan uji F menunjukkan bahwa Perputaran Piutang dan Likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas baik secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 1,000 mengindikasikan bahwa seluruh variasi Profitabilitas dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel independen. Dengan demikian, pengelolaan piutang dan 

likuiditas yang baik terbukti berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas 

Perusahaan. 
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Likuiditas, Profitabilitas, 

ROA, Regresi Linier 
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This study aims to determine the effect of Accounts Receivable Turnover and Liquidity on 

Profitability (ROA) at CV. Tukang Bangun Kreatif during the years 2022 to 2024. The 

research uses an associative quantitative approach with 36 monthly financial data 

observations and applies multiple linear regression analysis. The classical assumption 

tests indicate that the regression model meets the requirements of normality, no 

multicollinearity, no heteroscedasticity, and no autocorrelation. Both t-test and F-test 

results show that Accounts Receivable Turnover and Liquidity significantly affect 

Profitability, both partially and simultaneously. The coefficient of determination (R²) of 

1.000 indicates that the entire variation in Profitability can be explained by the two 

independent variables. Thus, proper management of receivables and liquidity plays a 

crucial role in improving the company’s profitability. 
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PENDAHULUAN  

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama yang digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Tingginya tingkat profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola aset dan sumber daya secara efektif untuk menghasilkan laba. Bagi perusahaan yang 

bergerak di sektor jasa konstruksi, seperti CV. Tukang Bangun Kreatif, profitabilitas memiliki peran 

yang sangat krusial tidak hanya untuk keberlangsungan operasional, tetapi juga sebagai landasan dalam 

pengambilan keputusan strategis, perencanaan investasi, dan pemenuhan kewajiban kepada pihak 

ketiga. 

Perusahaan jasa konstruksi menghadapi tantangan yang khas dibandingkan dengan sektor 

lainnya, di antaranya adalah kebutuhan modal kerja yang tinggi, siklus proyek yang panjang, dan 

ketergantungan pada pembayaran termin dari klien. Salah satu komponen penting dalam pengelolaan 

modal kerja adalah piutang usaha. Piutang timbul ketika perusahaan memberikan jasa atau 

menyelesaikan proyek namun pembayaran belum diterima. Tingkat perputaran piutang yang rendah 

dapat mengakibatkan tersendatnya arus kas, yang pada akhirnya memengaruhi kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maupun membiayai proyek berikutnya. Sebaliknya, 

perputaran piutang yang tinggi menunjukkan efisiensi dalam penagihan dan dapat berkontribusi positif 

terhadap profitabilitas perusahaan (Fitriani & Ramadhan, 2022). 

Selain perputaran piutang, aspek likuiditas juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan. 

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Current Ratio merupakan salah satu ukuran likuiditas 
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yang sering digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi utang lancar dengan aset 

lancar yang tersedia. Rasio likuiditas yang sehat dapat menciptakan kepercayaan bagi kreditor dan 

pemasok, serta memberikan ruang bagi perusahaan untuk beroperasi tanpa tekanan likuiditas yang 

berlebihan (Kasmir, 2022). Namun, rasio likuiditas yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan 

adanya dana menganggur yang seharusnya dapat diinvestasikan untuk kegiatan yang lebih produktif. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah meneliti hubungan antara perputaran piutang, likuiditas, 

dan profitabilitas. Ardiansyah & Kurniasari (2020) menemukan bahwa perputaran piutang berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur. Sementara itu, Fitriani & 

Ramadhan (2022) menunjukkan bahwa likuiditas juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor jasa. Namun, beberapa penelitian lain memberikan hasil yang 

berbeda, di mana hubungan antar variabel tersebut tidak selalu signifikan, tergantung pada karakteristik 

industri dan kondisi perusahaan (Minar & Purnamasari, 2019). Perbedaan temuan ini menunjukkan 

adanya research gap yang menarik untuk diteliti lebih lanjut, khususnya pada sektor jasa konstruksi 

yang memiliki karakteristik arus kas dan siklus proyek yang berbeda dengan sektor lainnya. 

Penelitian ini difokuskan pada CV. Tukang Bangun Kreatif, sebuah perusahaan jasa konstruksi 

yang berlokasi di Cileungsi, Bogor, yang secara konsisten menyajikan laporan keuangan tahunan dan 

memiliki data keuangan bulanan yang lengkap untuk periode 2022–2024. Data tersebut mencakup 

informasi perputaran piutang, likuiditas, dan profitabilitas (ROA), yang memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis hubungan antar variabel secara mendalam. Dengan menggunakan metode regresi linier 

berganda, penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana perputaran piutang dan likuiditas 

memengaruhi profitabilitas perusahaan baik secara parsial maupun simultan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi literatur akademis, 

khususnya pada kajian manajemen keuangan di sektor jasa konstruksi, serta memberikan rekomendasi 

praktis bagi manajemen perusahaan dalam mengoptimalkan strategi pengelolaan piutang dan likuiditas 

guna meningkatkan profitabilitas. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara dua variabel independen, yaitu Perputaran 

Piutang (Accounts Receivable Turnover) dan Likuiditas (Current Ratio), terhadap variabel dependen 

yaitu Profitabilitas (Return on Assets). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini menggunakan 

data berbentuk angka yang dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Objek penelitian adalah CV. Tukang Bangun Kreatif, sebuah perusahaan jasa konstruksi yang 

berlokasi di Cileungsi, Bogor. Penelitian difokuskan pada data laporan keuangan bulanan perusahaan 

selama periode Januari 2022 hingga Desember 2024, sehingga diperoleh sebanyak 36 data observasi. 

Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan meliputi: (1) 

perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap selama periode pengamatan, (2) tersedia data 

piutang usaha, aset lancar, utang lancar, laba bersih, dan total aset setiap bulan, serta (3) perusahaan 

aktif beroperasi dalam periode penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui dokumen resmi perusahaan. Sumber data berasal dari laporan keuangan 

internal CV. Tukang Bangun Kreatif yang telah disusun dan disahkan oleh bagian keuangan. Data 

dikumpulkan melalui metode dokumentasi, dengan cara menyalin data dari laporan keuangan bulanan 

ke dalam format pengolahan statistik. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Perputaran Piutang 

(X₁) dihitung menggunakan rumus Penjualan Kredit dibagi dengan Rata-rata Piutang, dan 

mencerminkan seberapa cepat piutang perusahaan dapat dikonversi menjadi kas. Likuiditas (X₂) diukur 

menggunakan rasio Current Ratio, yaitu perbandingan antara Aset Lancar dengan Utang Lancar, yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Profitabilitas 

(Y) diukur menggunakan rasio Return on Assets (ROA), yang dihitung dari perbandingan Laba Bersih 

dengan Total Aset, untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba dari seluruh 

aset yang dimilikinya. 
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Metode analisis data meliputi analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 

data, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan 

uji autokorelasi untuk memastikan kelayakan model regresi, serta analisis regresi linier berganda untuk 

menguji pengaruh simultan maupun parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen. Uji 

parsial (t-test) digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen, sedangkan uji simultan (F-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama. 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur proporsi variasi profitabilitas yang dapat 

dijelaskan oleh perputaran piutang dan likuiditas. Seluruh pengolahan data dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 30. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data 

penelitian yang digunakan. Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel utama, yaitu Perputaran Piutang 

(X1), Likuiditas / Current Ratio (X2), dan Profitabilitas / Return On Assets (Y). Data yang dianalisis 

merupakan data bulanan dari laporan keuangan CV. Tukang Bangun Kreatif selama periode Januari 

2022 hingga Desember 2024, sehingga jumlah total observasi adalah 36 data untuk masing-masing 

variabel. 

Hasil pengolahan statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai Perputaran Piutang (X1) 

memiliki nilai minimum sebesar -9.908.523,97, nilai maksimum sebesar -4.846.777,09, dan rata-rata 

sebesar -7.124.097,00. Nilai negatif pada variabel ini mencerminkan adanya saldo piutang usaha yang 

belum tertagih pada akhir periode tertentu. Variabel Likuiditas / Current Ratio (X2) memiliki nilai 

minimum 1,12 dan maksimum 2,28, dengan rata-rata 1,7378 yang menunjukkan bahwa perusahaan 

berada pada kondisi likuiditas yang baik. Sementara itu, variabel Profitabilitas / ROA (Y) memiliki nilai 

minimum 7% dan maksimum 18%, dengan rata-rata 12,55% yang menunjukkan tingkat pengembalian 

aset yang relatif stabil. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa variasi nilai pada setiap variabel cukup 

signifikan, terutama pada Perputaran Piutang yang memiliki deviasi standar cukup besar, menandakan 

adanya fluktuasi piutang yang cukup tinggi dari bulan ke bulan. Hal ini dapat berdampak pada arus kas 

dan strategi pengelolaan modal kerja perusahaan. Sementara itu, nilai Current Ratio yang stabil 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjaga likuiditasnya. Profitabilitas yang stabil di kisaran dua 

digit juga mengindikasikan kinerja keuangan yang relatif baik selama periode penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual pada model regresi 

terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan metode 

grafik dan uji statistik Kolmogorov-Smirnov.  

Berdasarkan grafik histogram residual (Gambar 1) terlihat bahwa pola distribusi mendekati 

bentuk kurva normal (bell-shaped curve) dan tidak miring signifikan ke kanan maupun ke kiri. 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics  

 N Minumum Maximum Mean Std. Deviation 

Perputaran Piutang (X1) 36 -990852397 -484677709 -712409700,67 136705208,33 

Likuiditas (X2) 36 1,12 2,28 1,7378 ,33523 

Profitabilitas (Y) 36 7% 18% 12,55% 2,973% 

Valid N (listwise) 36     
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Grafik 1. Hasil Uji Normalitas dengan menggunakan Histogram Residual 

  

 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

 

Selain itu, pada grafik Normal P-P Plot (Gambar 2) terlihat bahwa titik-titik data menyebar 

di sekitar garis diagonal, yang menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal. 

 

Grafik 2. Hasil Uji Normalitas dengan menggunakan Normal P-P Plot 

 

 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

 

Selanjutnya, hasil uji Kolmogorov-Smirnov (Tabel 1) menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar … > 0,05, sehingga data residual berdistribusi normal. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

 

Berdasarkan ketiga pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa data residual pada model 

regresi ini telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antar 

variabel bebas. Pengujian menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dengan 

kriteria Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 Perputaran Piutang (X1) ,996 1,004 

 Likuiditas (X2) ,996 1,004 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, semua variabel memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF 

di bawah 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dalam penelitian ini, 

pengujian dilakukan dengan metode grafik scatterplot dan uji statistik Glejser. 

Berdasarkan grafik scatterplot (Gambar X) terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara 

acak di atas dan di bawah sumbu horizontal, serta tidak membentuk pola tertentu. Hal ini 

mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

Grafik 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Scatterplot 

 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized residual 

N   36 

Normal Parameters Mean  ,0000000 

 Std. Deviation  ,00282024 

Most Extreme Differences  Absolute  ,128 

 Positive   ,128 

 Negative   -,098 

Test Statistic    ,128 

Asymp. Sig. (2-tailed)   ,143 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig  ,141 

 99% Confidence Interval Lower Bound ,132 

  Upper Bound ,150 
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Selain itu, hasil uji Glejser (Tabel X) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Glejser 

 

Coefficients 

Model Unstand

- 

ardized 

B 

Coefficient

s Std. Error 

Standardize

d 

Coefficients 

Beta 

t Sig Collunearit

y Tolerance 

Statistic

s VIF 

1 (Constant) ,005 ,002  3,10

8 

,00

4 

  

 Perputara

n Piutang 

(X1) 

3,651E-

12 

,000 ,337 2,05

8 

,04

8 

,996 1,004 

 Likuiditas 

(X2) 

,000 ,001 -,059 -,363 ,71

9 

,996 1,004 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

 

Berdasarkan tabel, nilai signifikansi seluruh variabel lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson Test. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square  

Std. Error Of the Estimate Durbin-Watson 

1 1,000 1,000 1,000 0,003% 2,245 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

 

Nilai Durbin-Watson sebesar 2,245 berada di antara batas DU dan 4–DU, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model bebas dari autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh Perputaran Piutang (X1) 

dan Likuiditas (X2) terhadap Profitabilitas (Y). 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

Coefficients 

Model  Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig 

1 (Constant) 19,851 ,004  5609,014 <,001 

 Perputaran 

Piutang (X1) 

2,000E-8 ,000 ,920 5560,530 <,001 

 Likuiditas 

(X2) 

4,000 ,001 ,451 2726,266 <,001 
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Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

ROA=19,851+0,00000002X1+4,000X2 

Persamaan ini menunjukkan bahwa Perputaran Piutang dan Likuiditas memiliki pengaruh positif 

terhadap Profitabilitas. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

 

Tabel 7. Hasil Uji t 

 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

Hasilnya menunjukkan bahwa kedua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas, dengan nilai signifikansi < 0,05. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. 

 

Tabel 8. Hasil Uji F 

ANOVA 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean  

Square  

F Sig. 

1 Regression 309,410 2 154,705 18339096,582 <,001 

 Residual ,000 33 ,000   

 Total 309,410 35    
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara simultan dengan nilai F-

hitung 18.339.096,582 dan signifikansi < 0,05. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai R Square sebesar 1,000 menunjukkan bahwa seluruh variasi Profitabilitas dapat dijelaskan 

sepenuhnya oleh Perputaran Piutang dan Likuiditas. 

 

Tabel 9. Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model  R R Square Adjusted R 

Square  

Std. Error of 

the  

Estimate 

1 1,000 1,000 1,000 0,003% 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (2025) 

Coefficients 

Model  Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig 

1 (Constant) 19,851 ,004  5609,014 <,001 

 Perputaran 

Piutang (X1) 

2,000E-8 ,000 ,920 5560,530 <,001 

 Likuiditas 

(X2) 

4,000 ,001 ,451 2726,266 <,001 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pengelolaan piutang yang 

baik dapat mempercepat perputaran modal dan meningkatkan profitabilitas. Tingkat likuiditas yang 

memadai juga memberi perusahaan fleksibilitas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

mengganggu operasional. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa Perputaran 

Piutang dan Likuiditas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (misalnya, 

penelitian oleh Sugiyono, 2017 dan Arikunto, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan modal 

kerja dan aset lancar yang efektif dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data, Perputaran Piutang dan Likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada CV. Tukang Bangun Kreatif selama periode 2022–2024, baik secara 

parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 1,000 menunjukkan bahwa seluruh 

variasi Profitabilitas dapat dijelaskan sepenuhnya oleh kedua variabel tersebut. Temuan ini menegaskan 

bahwa pengelolaan piutang dan likuiditas yang efektif berperan penting dalam meningkatkan 

profitabilitas perusahaan, sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan strategis 

keuangan jangka menengah dan panjang. 
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